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Penguasaan materi heading,  dribbling, throw in  dan shooting siswa peserta 
ekstrakurikuker di SDN 2 Cawas belum baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan heading,  dribbling, throw in  dan shooting siswa 
peserta ekstrakurikuker di SDN 2 Cawas Klaten. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan subjek 
penelitian siswa siswa peserta ekstrakurikuker usia 10 - 12 tahun di SDN 2 Cawas 
Klaten. Teknik pengumpulan data dengan tes heading, dribbling, throw in dan 
shooting permainan sepakbola. Instrumen penelitian menggunakan tes keterampilan 
heading sepakbola usia 10 -12 tahun dari Daral Fauzi R. Adapun teknik analisis data 
menggunakan teknik diskriptif  kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tingkat keterampilan dribbling 
kategori “baik sekali” tidak ada, kategori “baik” 10 siswa (37,04%), kategori 
“sedang” 17 siswa (62,96%), kategori “kurang” tidak ada, dan kategori “kurang 
sekali” tidak ada. Tingkat heading kategori “baik sekali” tidak ada,  kategori 
“baik” 2 siswa (7,41%), kategori “sedang” 7 siswa (25,93%), kategori “kurang” 
15 siswa (55,56%), dan kategori “kurang sekali” 3 siswa (11,11%). Tingkat 
keterampilan throw in kategori “baik sekali” 0 tidak ada,  kategori “baik” 2 siswa 
(17,41%), kategori “sedang” 13 siswa (48,15%), kategori “kurang” 8 siswa 
(29,63%), dan kategori “kurang sekali” 4 siswa (14,81% dan tingkat keterampilan 
shooting keterampilan shooting dengan kategori “baik sekali” 12 siswa (44,44%), 
kategori “baik” 9 siswa (33,33%), kategori “sedang” 6 siswa (22,22%),  
kategorinya “kurang” tdak ada dan kategori “kurang” tidak ada. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Terkait  dengan  aktivitas  belajar,  seharusnya  siswa  selalu  menjaga 
kesehatan fisik dengan makan makanan yang bergizi dan olahraga yang 
cukup untuk menjaga kebugaran jasmani. Mengingat pentingnya kesehatan, 
maka kebugaran jasmani sangat perlu dipelihara dan ditingkatkan.  Menurut 
Djoko Pekik Irianto (2002: 2) mengemukakan bahwa secara umum yang 
dimaksud kebugaran adalah kebugaran fisik (physical fitness) yakni 
kemampuan seseorang untuk dapat melakukan kerja sehari-hari secara efisien 
tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga dapat menikmati waktu 
luangnya. Tujuan dari pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah 
salah satunya meningkatkan kebugaran siswa. 
Sekolah melakukan pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan 
dengan terstruktur sesuai jadwal yang ditetapkan. Selain jadwal yang 
terstruktur dalam kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
dicantumkan kegiatan pengembangan diri atau kegiatan ekstrakurikuler. 
Siswa di SD Negeri 2 Karangasem, Cawas Klaten juga diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran. Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang diselenggarakan di sekolah adalah sepakbola. Sepakbola 
merupakan cabang olahraga yang sudah berkembang di masyarakat luas, baik 
di klub-klub, kantor-kantor, desa-desa, maupun sekolah-sekolah. Hal ini 
disebabkan karena olahraga sepakbola mendatangkan kesenangan bagi yang 





satu sama lain saling mendukung dan menekankan kerjasama antar pemain 
sehingga membentuk regu/tim yang kompak. 
Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri 
sebelas pemain, dan salah satunya sebagai penjaga gawang. Permainan ini 
hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki kecuali penjaga 
gawang yang diperbolehkan menggunakan tangan di daerah tendangan 
hukumannya. Dalam peningkatan kecakapan bermain sepakbola, 
keterampilan dasar erat sekali hubungannya dengan kemampuan koordinasi 
gerak fisik, taktik, dan mental. 
Permainan sepakbola bisa berlangsung lancar, teratur dan menarik 
apabila para pemain menguasai unsur-unsur dalam permainan sepakbola 
salah satunya adalah pengusaan teknik-teknik  dasar. Pengusaan teknik-teknik 
dasar permainan sepakbola tentunya harus membutuhkan latihan dan 
bimbingan sejak dini. Diantara teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain 
sepakbola adalah dribbling, heading, throw in, dan shooting. Dribbling 
merupakan salah satu karakteristik permainan sepakbola yang sangat 
dominan, karena dapat digunakan untuk penyerangan dengan membawa bola 
mendekati gawang lawan. Permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa 
yaitu cara melakukan dribbling yang belum baik. Saat melakukan dribbling 
bola sering terlepas sehingga mudah dikuasai oleh lawan. 
Sedangkan heading adalah penguasaan bola menggunakan kepala dan 
dapat digunakan untuk penguasaan bola-bola atas. Siswa saat melakukan 





menyebabkan bola tidak terarah. Teknik dasar yang lain adalah throw in. 
Throw in adalah teknik dasar tentang cara lemparan bola ke dalam. Siswa 
harus menguasai teknik dasar lemparan bola ke dalam dengan baik. Throw in 
adalah penguasaan bola-bola mati yang keluar lapangan. Lemparan ke dalam 
yang salah mengakibatkan lemparan berpindah ke lawan. Saat melakukan 
lemparan ke dalam siswa sering mengangkat kakinya. Selain itu cara 
melempar yang kurang maksimal menyebabkan bola tidak tepat sasaran, 
sehingga bola akan sulit dikuasai oleh pemain yang lain. Kenyataan yang ada, 
siswa saat melakukan lemparan ke dalam sering melakukan kesalahan yang 
mendasar.  
Shooting dalam permainan sepakbola juga sangat penting, karena 
shooting adalah penguasaan bola bawah berupa tendangan kearah gawang. 
Pemain yang memiliki tendangan yang baik dan akurat akan mudah untuk 
menciptakan gol terutama saat melakukan tendangan pinalti. Selain itu, 
penguasaan shooting yang baik akan mempermudah menciptakan gol atau 
memasukkan bola ke gawang lawan. Kebanyakan siswa mengalami kesulitan 
dalam melakukan shooting dikarenakan siswa kurang akurat dan maksimal 
dalam melakukan shooting, sehingga tidak tepat sasaran dan tidak terarah. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Karangasem Cawas Klaten merupakan sekolah 
dasar yang terletak di Kabupaten Klaten lebih tepatnya berada di wilayah 
Kecamatan Cawas. Kehidupan masyarakatnya mayoritas bermata pencaharian 
sebagai  petani dan buruh. Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar 





harus diajarkan pada tiap-tiap kelasnya. Salah satu kompetensi dasar yang 
harus diajarkan adalah mempraktikkan gerak dasar permainan bola besar 
sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama 
sportivitas, dan kejujuran.  
Pembelajaran teknik dasar sepakbola akan berhasil kalau siswa 
termotivasi. Secara keseluruhan siswa sudah termotivasi untuk belajar 
permainan sepabola, namun untuk latihan teknik dasar siswa kurang 
termotivasi. Siswa senangnya kalau bermain sepakbola langsung bermain 
tidak mempelajari teknik-teknik dasarnya terlebih dahulu, sehingga 
permainan yang dilakukan tanpa teknik yang benar. Agar dapat menguasai 
permainan sepakbola harus menguasai teknik dasarnya dengan baik. 
Selain penguasaan teknik sepakbola, hasil pembelajaran akan maksimal 
jika didukung sarana dan prasarana yang lengkap. Dengan sarana dan 
prasarana yang lengkap pelaksanaan ekstrakurikuler pendidikan jasmani tidak 
terhambat. Di sekolah Dasar Negeri 2 Karangasem Cawas Klaten sarana dan 
prasarana pembelajaran sepakbola belum lengkap. Salah satu contoh lapangan 
yang digunakan untuk pembelajaran tidak sesuai dengan standar. Dengan 
keterbatasan sarana dan prasarana ini mengakibatkan pembelajaran teknik-
teknik dasar sepakola menjadi terhambat. 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah- 





1. Siswa melakukan dribbling bola sering terlepas atau tidak terkontrol, 
sehingga mudah dikuasai lawan. 
2. Siswa melakukan shooting kurang akurat dan maksimal, sehingga tidak 
tepat sasaran dan tidak terarah. 
3. Siswa melakukan heading sering merasa takut, sehingga menyebabkan 
bola tidak terarah. 
4. Siswa melakukan throw in sering mengangkat kakinya dan belum 
dilakukan dengan maksimal. 
5. Sarana dan prasarana untuk pembelajaran sepakbola di SD Negeri 2 
Karangasem Cawas Klaten belum lengkap. 
6. Belum diketahui Keterampilan dribbling, heading, rhrow in dan shooting 
Sepakbola Siswa  Putra Peserta Ekstrakurikuler Pendidikan Jasmani 
Materi Sepakbola Usia 10 – 12 Tahun SD Negeri 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifiksi masalah, untuk menghindari 
pembahasan yang terlalu melebar, dan terbatasnya waktu dan biaya,  maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Keterampilan 
dribbling, heading, throw in dan shooting Sepakbola Siswa  Putra Peserta 
Ekstrakurikuler Sepakbola Usia 10 – 12 Tahun SD Negeri 2 Karangasem 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah tersebut di atas, permasalahan 
yang akan dikaji dalam penulisan ini adalah “Seberapa besar Keterampilan 
dribbling, heading, trhow in dan shooting Sepakbola Siswa  Putra Peserta 
Ekstrakurikuler Sepakbola Usia 10 – 12 Tahun SD Negeri 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten? “  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Keterampilan 
dribbling, heading, trhow in dan shooting Sepakbola Siswa  Putra Peserta 
Ekstrakurikuler Sepakbola Usia 10 – 12 Tahun SD Negeri 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian tindakan kelas ini, peneliti berharap dapat 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Dapat meningkatkan proses pelatihan pada ekstrakurikuler yang muaranya 
mengahasilkan prestasi belajar peserta didik khususnya materi dribbling, 
heading, trhow in dan shooting. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Mengetahui Keterampilan dribbling,  heading, trhow in dan shooting 
Sepakbola Siswa  Putra Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola Usia 10 – 






b. Bagi Sekolah. 
Pelatih dapat memahami hal-hal yang perlu dilakukan untuk 
menyampaikan bentuk pelatihan yang menarik bagi peserta 
ekstrakurikuler dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pelatihan 








A. Diskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan 
1. Kajian Teori 
a. Pengertian Keterampilan  
Ada beberapa pengertian tentang keterampilan. Menurut Tim 
Penyusun Kamus. (2002: 935) keterampilan adalah kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas. Menurut Yanuar Kiram (1992: 11) keterampilan 
adalah tindakan yang memerlukan aktivitas yang harus dipelajari 
supaya mendapatkan bentuk gerakan yang benar. Seseorang dikatakan 
terampil apabila dapat beraktifitas sesuai dengan gerakan yang benar. 
Sedangkan menurut Sugiyanto dan Sujarwo (1991: 13), keterampilan 
gerak adalah kemampuan untuk melakukan gerakan secara efektif dan 
efisien.  
Menurut Sugiyanto dan Sujarwo (1991: 13). Keterampilan gerak 
adalah keterampilan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan baik. 
Lebih lanjut, Sugiyanto dan Sujarwo (1991: 249), keterampilan gerak 
diperoleh dari proses belajar yaitu dengan cara memahami gerakan dan 
melakukan gerakan berulang-ulang dengan kesadaran pikir terhadap 
benar tidaknya gerakan yang dilakukan. Keterampilan dribbling, 
heading, throw in dan shooting adalah keterampilan gerak melakukan 
dribbling, heading, throw in dan shooting yang diperoleh dari proses 
belajar dengan cara memahami gerakan dan melakukan gerakan 





Keterampilan heading, heading, throw in dan shooting dipahami 
dengan kesadaran pikir terhadap benar tidaknya gerakan yang 
dilakukan. 
Keterampilan dasar dalam pendidikan jasmani akan berhubungan 
dengan keterampilan gerak dasar. Menurut Sukintaka (1992: 126), 
program gerak yang pertama bagi anak-anak adalah perkembangan 
psikomotorik. Perkembangan psikomotorik mengacu pada belajar 
bergerak dengan sadar dan efisien dalam ruang gerak. 
Menurut Sukintaka (1992: 130), keterampilan umumnya 
dipandang sebagai kemampuan-kemampuan unjuk laku seseorang. 
Keterampilan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Bompa (1994: 
324), faktor-faktor  yang mempengaruhi keterampilan adalah : 
1) Pemikiran atau kecerdasan 
2) Ketepatan dan kemahiran anggota badan/bagian badan 
berhubungan dengan perasaan. 
3) Pengalaman gerak, dicerminkan oleh suatu vareasi 
keterampilan gerak. 
4) Tingkat pengembangan dari kemampuan gerak yang lain. 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah 
tindakan yang memerlukan aktivitas yang harus dipelajari supaya 
mendapatkan bentuk gerakan yang benar. Keterampilan gerak diperoleh 
dari proses belajar yaitu dengan cara memahami gerakan dan 
melakukan gerakan berulang-ulang. Keterampilan dribling, heading, 
throw in dan shooting adalah keterampilan gerak melakukan dribling, 





belajar. Keterampilan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
kesemuanya sangat erat hubungannya.  
b. Pengertian Sepakbola 
1) Pengertian Permainan Sepakbola Secara Umum 
Permainan sepakbola tergolong kegiatan olahraga yang sudah 
tua usianya. Ada  beberapa pengertian tentang sepakbola secara 
umum dengan mengutip pernyataan Farida Mulyaningsih, dkk. 
(2010: 7), merupakan permainan beregu yang terdiri dari sebelas 
pemain untuk tiap-tiap regu dan salah satu pemain menjadi penjaga 
gawang. Permainan sepakbola menurut Sucipto, dkk. (2000: 7) 
sebagai permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas 
pemain, dan salah satunya menjadi penjaga gawang. 
Tujuan permainan sepakbola menurut Farida Mulyaningsih, 
dkk. (2010: 10), pemain dapat memasukkan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya 
sendiri agar tidak kemasukan bola dari lawan. Kesebelasan 
sepakbola dinyatakan menang apabila dapat memasukkan bola 
terbanyak ke gawang lawan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sepakbola 
adalah permainan beregu yang terdiri dari sebelas pemain salah 
satunya menjadi penjaga gawang. Kesebelasan dinyatakan menang 






2) Pengertian Sepakbola untuk Anak Sekolah Dasar 
Sepakbola merupakan salah satu materi yang diajarkan di 
sekolah dasar. Menurut BSNP (2009: 2), salah satu ruang lingkup 
mata pelajaran pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan adalah 
permainan dan olahraga. Lebih lanjut BNSP (2009: 9), materi 
permainan dan olahraga salah satunya adalah sepakbola. Dalam 
silabus pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan permainan 
sepakbola mulai diajarkan di kelas IV.  
Dalam KTSP pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 2006 
permainan sepakbola merupakan salah satu bagian kegiatan yang 
pokok yang wajib diajarkan di sekolah. Permainan sepakbola untuk 
anak sekolah dasar dimainkan dengan 7 orang pemain setiap regu 
dengan lama permainan 2 X 20 menit waktu istirahat 5 menit, Tim 
bina Karya Guru, (2004: 15). Menurut Depdiknas, pedoman O2SN 
SD tahun 2011 ukuran lapangan sepakbola untuk anak usia SD 
Adalah 60 X 40 meter. Peraturan permainan sama dengan peraturan 
permainan sepakbola secara umum, hanya tidak diberlakukan off 
side. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan 
sepakbolaunruk anak sekolah dasar merupakan materi pokok yang 
harus diajarkan. Permainan sepakbola dilakukan hampir sama 






3) Teknik Dasar Dalam Permainan Sepakbola 
Pemain sepakbola agar dapat bermain dengan baik harus 
menguasai beberapa teknik dasar. Teknik-teknik dasar dalam 
permainan sepakbola ada yang tanpa bola dan ada yang 
menggunakan bola. Menurut Indra Gunawan (2009: 23), teknik 
dasar yang tanpa menggunakan bola adalah teknik gerakan lari, 
lompat, loncat. Selain itu menurut Indra Gunawan (2009: 23), teknik 
dasar lain yang tanpa menggunakan bola adalah gerakan 
menjangkau, melenting, membungkuk, dan meliuk. 
Sedangkan teknik dasar permainan sepakbola yang 
menggunakan bola menurut Sucipto dkk (2000: 17-31), beberapa 
teknik dasar sepakbola antara lain  dribbling, heading, trhow in dan 
shooting. Dribbling, dan shooting dalam permainan sepakbola 
dimasukkan ke dalam teknik dasar menendang bola atau kicking. 
Menendang bola atau kicking menurut Indra Gunawan (2009: 30) 
dapat menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung 
kaki, dan punggung kaki bagian dalam. 
Teknik-teknik dasar menendang bola dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a) Menendang menggunakan kaki bagian dalam 
Salah satu kaki di sisi bola, pandangan ke arah bola, sisi 
kaki bagian dalam digunakan untuk menendang, dan ujung kaki 





Menurut Indra Gunawan (2009: 30) menendang cara menendang 
dengan kaki bagian dalam badan menghadap sasaran, lutut sedikit 
ditekuk, kaki tendang ditarik kemudian diayun kedepan, 
perkenaan bola pada mata kaki. Gambar menendang bola 
menggunakan kaki bagian dalam terlihat seperti gambar berikut : 
 
Gambar 1. Menendang menggunakan kaki bagian dalam 
                          Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
menendang bola menggunakan kaki bagian dalam merupakan 
salah satu teknik menendang bola. Teknik menendang ini 
perkenaan bola pada mata kaki. 
b) Menendang menggunakan kaki bagian luar 
Menurut Indra Gunawan (2009: 31), menendang 
menggunakan kaki bagian luar dilakukan dengan posisi badan 
dibelakang bola, kaki tendang di belakang bola, ujung menghadap 





dan perkenaan bola pada punggung kaki bagian luar. Menurut 
Farida Mulyaningsih, dkk. (2010: 8), menendang menggunakan 
kaki bagian luar dilakukan dengan posisi badan di belakang bola, 
kaki tumpu di belakang bola, ujung kaki menghadap ke sasaran, 
lutut sedikit ditekuk, kaki tendang ditarik kemudian diayun ke 
depan mengenai bola, dan perkenaan bola pada kaki bagian luar. 
Cara menendang terlihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 2. Menendang menggunakan kaki bagian luar 
                            Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik menendang bola ada yang menggunakankaki bagian luar. 
Teknik menendang bola cara ini perkenaan bola pada kaki bagian 
luar. 
c) Menendang menggunakan punggung kaki  
Menurut Farida Mulyaningsih, dkk. (2010: 8), gerakan 





tendang di belakang bola, punggung kaki menghadap ke 
depan/sasaran, kemudian tarik ke belakang dan diayunkan ke 
depan mengenai bola, dan perkenaan bola tepat pada punggung 
kaki dan pada saat mengenai bola pergelangan kaki ditegangkan. 
Sedangkan menurut Supardi, dkk. (2010: 11), gerakan menendang 
menggunakan punggung kaki dilakukan kaki tumpu di samping  
bola, pergelangan kaki ditekuk, bola disepak dengan punggung 
kaki, dan pandangan ke arah sasaran. Menendang menggunakan 
punggung kaki terlihat seperti gambar berikut : 
 
Gambar 3. Menendang menggunakan punggung kaki 
                             Sumber : Dokumen Pribadi 
  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
punggung kaki seraing digunakan untuk menendang bola. Teknik 
menendang bola dengan punggung kaki bola disepak dengan 







Menurut Sucipto, dkk. (2000: 31), dribbling adalah 
menendang bola yang dilakukan secara terputus-putus.atau pelan-
pelan, dengan tujuan mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, 
dan menghambat permainan. Cara melakukan dribbling menurut 
Indra Gunawan (2009: 40), posisi kaki sama saat menendang 
bola, kaki untuk menggiraing diayun ke depan bola disentuh saat 
melangkah, lutut ditekuk dan pandangan ke arah bola. Mengiring 
bola jaraknya harus diatur, dan pemain harus menjaga 
keseimbangan sehingga dapat mengontrol bola secara efektif, Tim 
Bina Karya Guru (2004: 14). 
Menurut beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa 
dribbling adalah menendang bola yang dilakukan secara terputus-
putus.atau pelan-pelan. Mengiring bola jaraknya harus diatur, dan 
pemain harus menjaga keseimbangan. 
e) Heading  
Heading adalah kemampuan pemain sepakbola untuk 
menanduk bola, (Editor, 2011: 1). Tandukan dapat dilakukan 
dengan meloncat ke atas atau terjun ke bawah dan digunakan 
untuk mengoper bola ke teman, mencetak gol atau membuang 





Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan heading adalah 
kemampuan pemain sepakbola untuk menanduk bola. Dapat 
dilakukan dengan meloncat atau terjun ke bawah. 
f) Throw In  
Throw in atau lemparan ke dalam adalah salah satu teknik 
yang harus dikuasai oleh pemain sepakbola. Lemparan kedalam 
menurut Indra Gunawan (2009 : 47), merupakan satu-satunya 
teknik dalam permainan sepakbola yang dimainkan dengan 
lengan dari luar lapangan permainan sepakbola. Lemparan 
kedalam dapat dilakukan dengan dua cara yaitu tanpa awalan dan 
dengan awalan. Lemparan kedalam tanpa awalan menurut Indra 
Gunawan (2009 : 47), dilakukan manakala sasaran yang dituju 
jaraknya dekat. Sedangkan lemparan kedalam dengan awalan 
menurut Indra Gunawan (2009 : 47), dilakukan manakala sasaran 
yang dituju jaraknya jauh. 
Throw in tanpa awalan menurut Indra Gunawan (2009: 47) 
dilakukan : 
a) Berdiri tegak, menghadap sasaran, bola dipegang di 
depan dada dengan jari tangan di buka seluas-luasnya, 
sehingga ujung jari telunjuk kiri dan kanan, ujung ibu 
jari kiri dan kanan bertemu di belakang bola. 
b) Waktu melempar bola kuatkan otot-otot perut, panggul, 
bahu, dan kedua tangan diayunkan ke depan dan dibantu 
dengan kedua lutut diluruskan dan badan dilecutkan ke 
depan. 
c) Gerak lanjutan kedua kaki berdiri di atas ujung-ujung jari 






Sedang throw in atau lemparan ke dalam yang dengan 
awalan menurut Indra Gunawan (2009: 47) dilakukan : 
a) Berdiri tegak, menghadap sasaran, bola dipegang di 
depan dada dengan jari tangan di buka seluas-luasnya, 
sehingga ujung jari telunjuk kiri dan kanan, ujung ibu 
jari kiri dan kanan bertemu di belakang bola. 
b) Lari atau jalan untuk mendapatkan momentum, sebelum 
batas lemparan tarik bola ke belakang kepala, badan 
dilentingkan. 
c) Waktu melempar bola kuatkan otot-otot perut, panggul, 
bahu, dan kedua tangan diayunkan ke depan dan dibantu 
dengan kedua lutut diluruskan dan badan dilecutkan ke 
depan. 
d) Gerak lanjutan kedua kaki berdiri di atas ujung-ujung jari 
kaki dan dilanjutkan gerakan lari atau berjalan ke depan. 
 
g) Shooting 
Shooting ke arah gawang adalah menendang bola ke arah 
gawang, (Indra Gunawan, 2009 : 30). Tendangan ke arah gawang 
biasanya menggunakan punggung kaki, (Indra Gunawan, 2009 : 
47). Pemain yang memiliki tendangan yang baik dan akurat akan 
mudah untuk menciptakan gol terutama saat melakukan 
tendangan pinalti. 
Teknik dasar melakukan shooting menurut Indra Gunawan 
(2009: 32-33) adalah : 
a) Badan di belakang bola sedikit condong ke depan, kaki 
tumpu diletakkan di samping bola dengan ujung kaki 
menghadap ke sasaran, dan lutut sedikit ditekuk. 
b) Kaki tendang berada di belakang bola dengan punggung 
kaki menhgadap ke depan/sasaran. 
c) Kaki tendang tarik ke belakang dan ayunkan ke depan 
sehingga mengenai bola. 
d) Perkenaan kaki pada bola tepat pada punggung kaki 
penuh dan tepat pada tengah-tengah bola dan pada saat 





e) Gerak lanjut kaki tendang diarahkan dan diangkat ke 
arah sasaran. 
f) Pandangan mengikuti jalannya bola dan ke sasaran. 
Teknik-teknik dasar permainan sepakbola tersebut harus 
dikuasai oleh pemain sepakbola. Teknik dasar ada yang 
menggunakan bola dan ada yang tidak menggunakan bola. Teknik 
dasar yang menggunakan bola antara lain  dribbling, heading,, trhow 
in, shooting yang memerlukan keterampilan khusus untuk dilatih. 
c. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Subagiyo (2003: 23) ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di 
sekolah maupun di luar sekolah untuk lebih memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki 
siswa dari berbagai bidang studi. Menurut Depdiknas (2003: 16) 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi 
tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi waktu 
yang diatur secara tersendiri berdasarkan kebutuhan. Ada 3 pilihan jenis 
ekstrakurikuler yang diajarkan di SD Negeri 2 Karangasem, Kecamatan 
Cawas, Kabupaten Klaten, yaitu, komputer, pramuka, sepakbola, yang 
pelaksanaannya diluar jam pelajaran atau tatap muka.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
adalah kegiatan di luar jam pelajaran. Tujuan ektrakurikuler untuk 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 





d. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Usia 10 – 12 Tahun. 
Siswa berstatus sebagai subyek dari pendidikan. Pendidikan 
menurut Driyarkara dalam Sumitro, dkk. (1998: 66), ”Usaha sadar 
untuk memanusiakan manusia harus memandang peserta didik secara 
manusiawi dan mengembangkan pribadinya sepenuhnya dan seutuhnya, 
dalam kesatuan yang seimbang, harmonis dan dinamis.” Masa sekolah 
dasar merupakan masa yang sangat penting dalam pembelajaran. Hal ini 
bukan saja pada masa ini anak mudah sekali terpengaruh oleh 
lingkungan, namun siswa juga dalam taraf perkembangan fisik dan 
psikis. Menurut Sri Rumini, dkk. (2000: 32), manusia saling 
berkomunikasi untuk memenuhi kebutuhannya, maka saling memahami 
dengan cara mempelajari karakteristik masing-masing akan terjadi 
hubungan saling mengerti. 
Menurut Siti Partini (1995: 115-116), menggambarkan siswa 
masa sekolah dasar usia 10-13 tahun biasanya masa ini timbul minat 
pada pelajaran-pelajaran khusus, ingin tahu, ingin belajar, realistis. 
Lebih lanjut menurut Siti Partini (1995: 116), ciri khas anak  pada masa 
usia 10 – 12 tahun adalah : 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Ingin tahu, ingin belajar, realistis. 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah. 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama, dan mereka membuat peraturan 






Lebih lanjut karakteristik anak usia 10-12 tahun menurut 
Sukintaka (1992: 12), adalah sebagai berikut : 
1. Karakteristik Fisik. 
a) Perbaikan koordinasi gerak tubuh dalam melempar, 
menangkap, memukul dan sebagainya. 
b) Ketahanan bertambah, anak pria suka atau gemar ada 
kontak fisik, seperti berkelahi atau bergulat. 
c) Pertumbuhan terus naik. 
d) Koordinasi mata, tangan dan kaki lebih baik. 
e) Bentuk tubuh yang baik dapat timbul/terjadi. 
f) Filosofi, wanita-wanita satu tahun lebih maju daripada pria 
g) Perbedaan seksual banyak pengaruhnya. 
h) Adanya perbedaan individu mulai nyata dan terang. 
2. Karakteristik Sosial. 
a) Mudah terpengaruh, mudah sakit hati karena kritik. 
b) Masa anak-anak suka membual. 
c) Suka menggoda dan menyakiti anak lain. 
d) Suka memperhatikan, bermain dalam bentuk-bentuk drama 
dan berperan. 
e) Suka berteman dan senang terhadap teman-teman lain, 
disamping senang dengan teman akrab. 
f) Kemauan besar. 
g) Hasrat turut serta berkelompok. 
h) Selalu bermain-main. 
i) Menginginkan lebih ada kebebasan, tetapi tetap dalam 
lindungan orang dewasa. 
j) Lebih senang kegiatan beregu daripada individual. 
k) Ada kecendrungan membanding-bandingkan dirinya 
dengan anak-anak lain. 
l) Mengidentifikasi dirinya untuk tujuan kelompok dan 
pertanggungjawaban. 
m) Sifat seksual lebih terlihat. 
 
3. Karakteristik Psikis. 
a) Ruang lingkup perhatian bertambah. 
b) Kemampuan berfikir bertambah. 
c) Senang bunyi-bunyian dan gerkan-gerakan berirama. 
d) Suka meniru. 
e) Minat terhadap macam-macam permainan yang 
terorganisasi bertambah. 
f) Sangat berhasrat ingin menjadi dewasa. 







Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa usia anak yang 
berusia 10-12 tahun, mempunyai minat, ingin tahu dan belajar secara 
realistis serta timbul terhadap pelajaran tertentu dan pembelajaran yang 
dilakukan harus dapat mengembangkan pribadinya seutuhnya dan 
seluruhnya. Secara fisik, psikis dan sosial anak usis 10-12 tahun sudah 
berkembang. 
2. Penelitian yang relevan 
a. Penelitian yang pernah dilakukan tentang tingkat kemampuan dasar 
bermain sepakbola yaitu yang dilakukan Andilala (2010), dengan judul 
”Kemampuan Dasar Bermain Sepakbola Siswa Putra Usia 10-12 Tahun 
di SDN Wanutengah Parakan Temanggung”  penelitian dilakukan di 
SD N Wanutengah Parakan Temanggung dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan dasar bermain sepakbola siswa putra usia 10-
12 tahun di SDN Wanutengah Parakan Temanggung. Subjek penelitian 
anak yang berusia 10-12 tahun yang berjumlah 34 anak. Instrumen yang 
digunakan adalah Tes Keterampilan Sepakbola Usia 10-12 tahun oleh 
Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Sekretariat Jenderal Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2009. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 20 anak atau 58,82 % kategori sedang, 14 anak 
atau 41,17 % kategori kurang. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistya Yuniarto (2011), dengan judul 
“Tingkat Keterampilan Dasar Bermain sepakbola Siswa Putra Kelas V 





untuk mengetahui keterampilan dasar bermain sepakbola siswa putra 
kelas V SD Negeri Giwangan Kota Yogyakarta Tahun 2011. Subjek 
penelitian siswa putra kelas V SD Negeri Giwangan Kota Yogyakarta, 
jumlahnya 31 siswa. Instrumen tes yang digunakan adalah tes 
keterampilan bermain sepakbola dari Depdiknas 2001. Teknik analisis 
data sesuai tabel yang sudah disajikan untuk jenis-jenis tes keterampilan 
bermain sepakbola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
keterampilan bermain sepakbola kategori baik 64,5 %, cukup 32,3 %, 
sedang 3,2 %. 
B. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar di sekolah merupakan sesuatu yang penting karena akan 
terkait dengan minimal seorang siswa menguasai materi yang telah diajarkan 
oleh guru atau pelatih ekstrakurikuler. Sedangkan  dribbling, heading, trhow 
in dan shooting permainan sepakbola adalah materi yang membutuhkan 
keterampilan khusus. Agar dalam pembelajaran  dribbling, heading, trhow in 
dan shooting permainan sepakbola hasilnya dapat ditingkatkan sesuai dengan 
yang diharapkan, yaitu siswa menguasai materi  dribbling, heading, trhow in 
dan shooting  yang telah diajarkan.  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 
jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimiliki siswa dari berbagai bidang studi. Siswa 





dalam hasil belajar termasuk materi dribbling, heading, trhow in dan shooting 
permainan sepakbola yang dipelajarinya. Untuk mencapai hal tersebut mereka 
harus ada pelatihan yang terarah kepada peserta didik. Hal ini tentu saja akan 
menimbulkan permasalahan kalau belum diketahui keterampilan  dribbling, 
heading, trhow in dan shooting. 
Agar keterampilan gerak dapat diketahui hasilnya tentu saja dibutuhkan 
suatu catatan hasil belajar siswa. Dengan data-data yang diperoleh dapat 
digunakan oleh guru atau petih untuk melakukan kegiatan  yang lebih terarah, 
dan terprogram dengan baik sehingga muaranya adalah hasil belajar siswa 
yang sesuai dengan yang diharapkan. Untuk memperoleh data dari 
keterampilan  dribbling dan heading maka perlu diadakan penelitian yang 
akan menghasilkan data kemampuan dari siswa untuk melakukan dribbling 






A.  Desain Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan (Suharsimi Arikunto, 2001). Analisis 
data penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Metode dalam penelitian ini adalah metode survei.  Pengambilan data akan 
dilaksanakan  di Sekolah Dasar Negeri 2 Karangasem, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klatren. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan dribbling, heading, 
throw in, dan shooting Sepakbola Siswa Putra Peserta Ekstrakurikuler 
Pendidikan Jasmani Sepakbola Usia 10 – 12 Tahun SD Negeri 2 Karangasem, 
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. Adapun definisi operasional variabel 
dalam penelitian ini adalah keterampilan untuk melakukan teknik dasar 
sepakbola berupa dribbling, heading, trhow in, dan shooting yang dilakukan 
oleh Siswa Putra Peserta Ekstrakurikuler Pendidikan Jasmani Sepakbola Usia 
10 – 12 Tahun SD Negeri 2 Karangasem, Kecamatan Cawas, Kabupaten 
Klaten. Keterampilan dribbling, heading, throw in, dan shooting diukur 
dengan menggunakan tes keterampilan sepakbola yang dibuat oleh ( Daral 
Fauzi tahun 2009.) 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Putra 
Peserta Ekatrakulrikuler Pendidikan Jasmani Sepakbola Usia 10 – 12 Tahun 
SD Negeri 2 Karangasem, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten sebanyak 27 
siswa. Seluruh subjek yang ada digunakan sebagai sampel penelitian.  
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian ini menggunakan tes keterampilan sepakbola 
usia 10-12 tahun yang disusun oleh Daral Fauz R, yang diterbitkan oleh 
Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Sekretariat Jenderal Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2009. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survai 
dengan teknik tes. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara 
peneliti datang langsung ke sekolah. Data keterampilan sepakbola siswa 
putra SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten, peserta 
ekstrakurikuler sepakbola dilakukan pada hari pada hari Selasa, tanggal 14 
Mei 2013. Setiap siswa melakukan tes dribbling, throw in, heading the 
ball, shooting at the ball hasil tes ditabulasi, selanjutnya dilompokkan 
sesuai dengan kemampuan siswa.  
Kategori untuk teknik dasar dribbling, heading, throw in, dan  
shooting untuk siswa putra adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1. Kategori Keterampilan Dribbling, dan Heading Throw In  dan 
Shooting Siswa Putra. 







1. ≥ 66 ≥ 82 ≥ 70 ≥ 67 Baik Sekali 
2. 53 – 65  67 – 81 59 –69 55 – 66 Baik  
3. 41 – 52 52 – 66 47 – 58 44 – 54 Sedang  
4. 28 – 40  37 – 51 36 – 46 32 – 43 Kurang  
5. ≤ 27 ≤ 36 ≤ 35 ≤ 31 Kurang Sekali 
Sumber : Daral Fauzi (2009: 20--30) 
 
E. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif 
kuantitatif dalam bentuk persentase. Untuk mencari persentase  dari kategori 
kemampuan dribbling, heading, throw in, dan  shooting yang ada 
menggunakan rumus yang sudah ditentukan Rumus untuk mencari persentase 




P =   persentase 
F =   frekuensi 
N =   jumlah siswa 
                   F 
P  =               X  100 % 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan Dribbling 
Analisis data untuk mengetahui keterampilan dribbling siswa putra 
SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten. Data keterampilan dribbling 
siswa putra SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten peserta 
ekstrakurikuler sepakbola dapat dirangkum seperti tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Keterampilan Dribbling Siswa Putra SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola 
Klasifikasi T-skor Interval Frekuensi  Persentase  
Baik sekali ≥ 66 0 0% 
Baik  53 - 65 10 37,04% 
Sedang  41 - 52 17 62,96% 
Kurang  28 - 40 0 0% 
Kurang Sekali ≤ 27 0 0% 
Jumlah  27 100 % 
  
Berdasarkan  pada tabel 2 untuk memperjelas maka dapat disajikan 
dalam gambar histogram  berikut : 
 
Gambar 4. Histogram Keterampilan Dribbling Siswa Putra SDN 2 































Dari tabel 2 dan gambar 4 dapat diketahui bahwa siswa yang tingkat 
keterampilan dribbling dengan kategori “baik sekali” tidak ada, kategori 
“baik” 10 siswa (37,04%), kategori “sedang” 17 siswa (62,96%), kategori 
“kurang” tidak ada, dan kategori “kurang sekali” tidak ada. 
2. Keterampilan Heading 
Fata dari hasil tes keterampilan heading siswa putra SDN 2 
Karangasem Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler sepakbola 
hasilnya beragam. Hasil dari analisa data dirangkum dalam tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Keterampilan Heading Siswa Putra SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola 
Klasifikasi T-skor Interval Frekuensi  Persentase  
Baik sekali ≥ 70 0 0% 
Baik  59 - 69 2 7,41% 
Sedang  47 - 58 7 25,93% 
Kurang  36 - 46 15 55,56% 
Kurang Sekali ≤ 35 3 11,11% 
Jumlah  27 100 % 
  
Berdasarkan  pada tabel 3 untuk memperjelas dapat disajikan dalam 
gambar histogram  berikut : 
 
Gambar 5. Histogram Keterampilan Heading Siswa Putra SDN 2 































Dari tabel 3 dan gambar 5 diketahui siswa yang tingkat keterampilan 
heading dengan kategori “baik sekali” tidak ada,  kategori “baik” 2 siswa 
(7,41%), kategori “sedang” 7 siswa (25,93%), kategori “kurang” 15 siswa 
(55,56%), dan kategori “kurang sekali” 3 siswa (11,11%).  
3. Keterampilan Throw In 
Hasil analisa data keterampilan throw in siswa putra SDN 2 
Karangasem Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler sepakbola 
adalah: 
Tabel 4. Keterampilan Throw In Siswa Putra SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola 
Klasifikasi T-skor Interval Frekuensi  Persentase  
Baik sekali ≥ 66 0 0% 
Baik  53 - 65 2 7,41% 
Sedang  41 - 52 13 48,15% 
Kurang  28 - 40 8 29,63% 
Kurang Sekali ≤ 27 4 14,81% 
Jumlah  27 100 % 
  
Berdasarkan  pada tabel 4 untuk memperjelas dapat disajikan dalam 
gambar histogram  berikut : 
 
Gambar 6. Histogram Keterampilan Throw In Siswa Putra SDN 2 






























Dari tabel 4 dan gambar 6 dapat diketahui bahwa siswa yang tingkat 
keterampilan throw in dengan kategori “baik sekali” 0 tidak ada,  kategori 
“baik” 2 siswa (17,41%), kategori “sedang” 13 siswa (48,15%), kategori 
“kurang” 8 siswa (29,63%), dan kategori “kurang sekali” 4 siswa (14,81%). 
4. Keterampilan Shooting 
Hasil analisa data keterampilan shooting siswa SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler sepakbola pada tabel 5 
berikut : 
Tabel 5.  Keterampilan Shooting Siswa Kelas IV, V, dan VI Siswa SDN 
2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten 
Klasifikasi T-skor Interval Frekuensi  Persentase  
Baik sekali ≥ 67 12 44,44% 
Baik  55 - 66 9 33,33% 
Sedang  44 - 54 6 22,22% 
Kurang  32 - 43 0 0% 
Kurang Sekali ≤ 31 0 0% 
Jumlah  27 100 % 
 
Berdasarkan  pada tabel 5 untuk memperjelas dapat disajikan dalam 
gamber histogram  berikut : 
 
Gambar 7. Histogram Keterampilan Shooting Siswa SDN 2 





























Dari tabel 5 dan gambar 7 dapat diketahui bahwa siswa yang tingkat 
keterampilan shooting dengan kategori “baik sekali” 12 siswa (44,44%), 
kategori “baik” 9 siswa (33,33%), kategori “sedang” 6 siswa (22,22%),  
kategorinya “kurang” tdak ada dan kategori “kurang” tidak ada. 
B. Pembahasan 
Keterampilan menurut Yanuar Kiram (1992: 11) adalah tindakan yang 
memerlukan aktivitas yang harus dipelajari supaya mendapatkan bentuk 
gerakan yang benar. Keterampilan bermain sepakbola akan diperoleh dari 
proses belajar yaitu dengan cara memahami gerakan dan melakukan gerakan 
berulang-ulang dengan kesadaran pikir terhadap benar tidaknya gerakan yang 
dilakukan. Gerakan-gerakan teknik dalam permainan sepakbola agar terampil 
atau dikuasai dengan baik maka harus dilakukan dengan berulang-ulang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan dasar bermain sepakbola 
adalah teknik-teknik dasar permainan sepakbola.  
Data dari hasil penelitian yang telah dilakukan akan menjadi pedoman 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penelitian yang dilakukan pada 
siswa putra SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten peserta 
ekstrakurikuler sepakbola dengan hasilnya bervariasi. Siswa yang kategori 
keterampilan dribbling rata-rata baru pada kategori sedang yaitu  17 siswa atau 
62,96% yang kategorinya sedang. Keterampilan memerlukan aktivitas yang 
harus dipelajari supaya mendapatkan bentuk gerakan yang benar. Keterampilan 
teknik permainan sepakbola dapat diperoleh jka memahami gerakan sepakbola 
dan melakukan gerakan berulang-ulang. Keterampilan dribbling pada siswa 




putra SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler 
sepakbola masih perlu ditingkatkan. pelatiih harus dapat memberikan latihan-
latihan yang dapat meningkatkan keterampilan dribbling siswa putra SDN 2 
Karangasem Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler sepakbola. 
Harapannya dengan teknik dribbling yang meningkat dari sedang menjadi baik 
atau bahkan baik sekali maka keterampilan bermain sepakbola juga akan 
meningkat. 
Kategori dari keterampilan heading siswa putra SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler rata-rata masih kurang. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 27 siswa putra SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler sebanyak 15 siswa atau 
55,56% kategorinya kurang.  Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
sepakbola khususnya materi heading guru perlu meningkatkan lagi karena dari 
data yang diperoleh siswa yang kategorinya baik masih sedikit.  
Berdasarkan hasil penelitian throw in menunjukkan bahwa keterampilan 
throw in siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SDN 2 Karangasem 
Kecamatan Cawas Klaten, dari 27 siswa yang tingkat keterampilan throw in 
dengan kategori baik baru 2 siswa atau 7,41%, sehingga selebihnya masih pada 
kategori sedang, kurang dan kurang sekali. dengan demikian pelatih harus 
meningkatkan lagi keterampilan throw in siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten agar tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan lagi. Penelitian shooting menunjukkan bahwa 
keterampilan shooting siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SDN 2 




Karangasem Kecamatan Cawas Klaten, dari 27 siswa yang tingkat 
keterampilan shooting hanya 6 siswa 22,22% dengan kategori sedang dan tidak 
ada yang kategorinya kurang atau kurang sekali. Dengan demikian tingkat 
keterampilan shooting siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SDN 2 
Karangasem Kecamatan Cawas Klaten  sudah pada kategori baik dan baik 
sekali, sehingga pelatih tinggal meningkatkan pembelajaran shooting terutama 
kepada siswa yang belum terlatih atau yang pada kategori sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kategori dribbling, 
heading, throw in dan shooting siswa putra SDN 2 Karangasem Kecamatan 
Cawas Klaten peserta ekstrakurikuler sepakbola rata-rata masih pada kategori 
sedang.  Hal ini disebabkan kerana penguasaan teknik heading, throw in dan 
shooting yang masih kurang. Namun ada beberapa siswa yang kategorinya 
baik, hal ini disebabkan karena siswa yang kategorinya baik kebanyakan 
mengikuti latihan di sekolah sepakbola.  Siswa yang mengikuti SSB akan 
semakin banyak berlatih, sehingga saat dilakukan tes hasilnya akan baik, 
karena penguasaan teknik yang baik.  
Latihan pada materi atau teknik dasar bermain sepakbola pada teknik 
dribbling, heading, throw in dan shooting perlu diberikan lebih banyak kepada 
siswa yang kategorinya sedang dan kurang atau kurang sekali agar lebih 
meningkat keterampilannya. Dengan keterampilan teknik dasar bermain 
sepakbola yang meningkat diharapkan keterampilan bermain sepakbola juga 
mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan bermain sepakbola pada 
akhirnya akan berdampak pada saat melakukan pertandingan akan memperoleh 




kemenangan. Harapannya saat diadakan pertandingan antar pelajaran atau 
Olimpiade Olahraga banyak dari siswa yang dapat maju sampai tingkat 
kabupaten bahkan ketingkat provinsi atau nasional karena peguasaan teknik 
yang tinggi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini sesuai dengan permasalahan dan hasil penelitian 
serta pembahasan dalam penelitian dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan 
sepakbola siswa putra SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten  peserta 
ektrakurikuler sepakbola beragam.  
1. Tingkat keterampilan dribbling kategori “baik sekali” tidak ada, kategori 
“baik” 10 siswa (37,04%), kategori “sedang” 17 siswa (62,96%), kategori 
“kurang” tidak ada, dan kategori “kurang sekali” tidak ada.  
2. Tingkat keterampilan heading kategori “baik sekali” tidak ada,  kategori 
“baik” 2 siswa (7,41%), kategori “sedang” 7 siswa (25,93%), kategori 
“kurang” 15 siswa (55,56%), dan kategori “kurang sekali” 3 siswa (11,11%).  
3. Tingkat keterampilan throw in kategori “baik sekali” 0 tidak ada,  kategori 
“baik” 2 siswa (17,41%), kategori “sedang” 13 siswa (48,15%), kategori 
“kurang” 8 siswa (29,63%), dan kategori “kurang sekali” 4 siswa (14,81%). 
4. Tingkat keterampilan shooting dengan kategori “baik sekali” 12 siswa 
(44,44%), kategori “baik” 9 siswa (33,33%), kategori “sedang” 6 siswa 
(22,22%),  kategorinya “kurang” tdak ada dan kategori “kurang” tidak ada. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diidentifikasi bahwa 
keterampilan dasar bermain sepakbola. Hasil penelitian yang diperoleh ini dapat 





1. Memperbaikai proses pelatihan sepakbola di SD umumnya dan Sekolah 
Dasar Negeri 2  Karangasem Kecamatan Cawas Klaten  pada khususnya.  
2. Guru pendidikan jasmani sekolah dasar hendaknya dapat mengetahui 
keterampilan bermain sepakbola peserta didiknya, sehingga dapat merancang 
pelatihan sepakbola untuk peningkatan keterampilan peserta didiknya. 
3. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar teknik-teknik dasar sepakbola, 
sehingga akan menguasai keterampilan bermain sepakbola. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah berhasil mengetahui tingkat keterampilan dasar 
bermain sepakbola siswa putra SDN 2 Karangasem Kecamatan Cawas Klaten. 
Penelitian ini sudah dilakukan dan diusahakan dengan sebaik-baiknya, tetapi 
masih banyak keterbatasan dan kelemahan antara lain : 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol apakah siswa yang mengikuti tes telah 
melakukan aktivitas fisik atau tidak sebelum melakukan tes. 
2. Penelitian ini hanya membahas tingkat keterampilan dribbling, heading, 
throw in dan shooting sepakbola siswa SDN 2 Karangasem Kecamatan 
Cawas Klaten  tanpa membahas lebih jauh teknik sepakbola yang lain. 
3. Tidak adanya pemantauan lebih lanjut setelah penelitian, sehingga pengaruh 
yang ditimbulkan hanya bersifat sementara. 
D. Saran – saran 
Setelah dilakukan penelitian, ada beberapa saran yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan pembelajaran pendidikan 





1. Bagi sekolah  
Diharapkan sekolah mengadakan ekstrakurikuler sepakbola agar siswa dapat 
lebih memahami teknik permainan sepakbola, dan memperbaiki sarana dan 
prasarana yang ada. 
2. Bagi Guru 
Guru pendidikan jasmani sebaiknya mengetahui tingkat keterampilan 
sepakbola siswanya secara periodik. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya membiasakan diri untuk berlatih permainan sepakbola 
terutama teknik dasar dalam sepakbola, karena teknik dasar dalam permainan 
sepakbola merupakan hal sangat penting. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Melakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan pengamat lain serta 
pengambilan data yang lebih banyak untuk mengetahui tingkat keterampilan 
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Gambar. Persiapan Sebelum Pengambilan Data 





Gambar. Persiapan Pemanasan  







Gambar. Tes Heading 






Gambar. Tes Dribbling 







Gambar. Tes Trhow In 






Gambar. Tes Shooting 








Gambar. Alat Meteran Untuk Penelitian 




Gambar. Alat Stopwatch Untuk Penelitian 




Lampiran 6. Pelaksanaan Tes 
a. Tes Dribbling 
                                                                   6 m 
                                            Finish 
                                            
 
 
                                           Start    
                                           1 m     1 m      1 m    1 m    1 m    1 m 
Gambar Pelaksanaan Tes Dribbling 
Sumber : Daral Fauzi (2009: 9) 
1) Peserta tes berdiri dibelakang garis start dengan sebuah bola di garis 
start. Pada aba-aba “ya” peserta tes mendribel bola secepat mungkin 
melewati semua rintangan secara zig-zag sampai garis finish (arah dari 
mendribel bola). 
2) Pencatatan hasil diambil dari lama waktu tempuh dari start sampai finish 
dalam persepuluh detik. 
b. Tes Throw In  
                                    
                             Testee                                                           Arah Bola 
 
Gambar Pelaksanaan Tes Throw In. 
Sumber : Daral Fauzi (2009: 11) 
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1) Peserta berada dibelakang garis batas dengan memegang sebuah bola. 
2) Pada aba-aba “ya” peserta tes melempar bola sekuat-kuatnya ke sasaran 
dengan ketentuan : 
a) Bola harus dilempar dengan kedua tangan. 
b) Gerakan melempar harus dimulai dari belakang kepala selanjutnya 
menuju sasaran melewati atas kepala. 
c) Saat melempar tidak boleh melewati garis batas. 
d) Saat melempar keadaan kaki tidak boleh diaangkat. 
e) Hasil yang diambil adalah jarak yang terjauh dari 3 kali lemparan. 
3) Lemparan dilakukan sebanyak 3 kali.  
c. Tes Heading  
 
 
                                         Testee                            Arah Bola 
 
 
Gambar Pelaksanaan Tes Heading The Ball 
Sumber : Daral Fauzi (2009: 14) 
1) Pelaksana tes berada di hadapan peserta tes yang tidak jauh dari sasaran 
jatuhnya bola yang akan disundul oleh peserta tes. 
2) Peserta tes berada pada garis start dengan memegang sebuah bola. 
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3) Peserta tes melambungkan bola ke atas, melentingkan tubuh pada saat 
bola menurun maka disambut dengan kepala peserta tes untuk melakukan 
sundulan sejauh mungkin. 
4) Pelaksana tes menuju jatuhnya bola untuk memberikan tanda dan 
melakukan pengukuran langsung. 
5) Sundulan dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil yang diambil adalah jarak 
yang terjauh dari 3 kali sundulan. 
d. Tes Shooting  
                                            5 meter 
 
                                    n = 10                      n = 5                       n = 10                                         
                                                                           2 m                                       
              n = 9                                                      n = 9 
                                               3 m 
                                                           10 m 
 
Gambar Pelaksanaan Tes Shooting At The Ball 
                                               Sumber : Daral Fauzi (2009: 16) 
1) Bola disusun pada garis serangan dengan komposisi 2 bola berada di 
kanan, 2 bola di kiri dan 2 bola di tengah. 
2) Peserta tes berdiri pada jarak 1 meter pada bola yang akan ditendang ke 
arah gawang. 
3) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki kanan ke arah sasaran 
gawang. 




5) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki yang paling disukai ke 
arah sasaran gawang. 
6) Pencatan hasil adalah jumlah dari 6 kali tendangan dikalikan dengan 
jumlah sasaran. 
Setelah selesai pelaksanaan tes maka hasil tes yang berupa skor dimasukkan 





Lampiran 7. Hasil Olah Data 
A. DRIBBLING / MENGIRING BOLA 
No Subjek Tes T-Skor Kategori 
1 S1 17,82 43 Sedang  
2 S2 12,90 58 Baik 
3 S3 14,68 53 Baik 
4 S4 18,58 41 Sedang 
5 S5 14,99 52 Sedang 
6 S6 13,47 57 Baik 
7 S7 14,93 52 Sedang 
8 S8 13,08 57 Baik 
9 S9 13,75 56 Baik 
10 S10 13,00 58 Baik 
11 S11 12,85 58 Baik 
12 S12 15,23 51 Sedang 
13 S13 13,52 57 Baik 
14 S14 15,35 57 Baik 
15 S15 12,52 59 Baik 
16 S16 12,80 58 Baik 
17 S17 13,75 56 Baik 
18 S18 12,26 60 Baik 
19 S19 14,59 53 Baik 
20 S20 15,45 50 Sedang 
21 S21 15,48 50 Sedang 
22 S22 16,52 47 Sedang 
23 S23 12,66 58 Baik 
24 S24 14,99 52 Sedang 
25 S25 13,47 57 Baik 
26 S26 12,60 59 Baik 
27 S27 16,22 48 Sedang 
 
No. Klasifikasi T-Skor Frekuensi Prosentase 
1. Baik Sekali ≥ 66 0 0% 
2. Baik 53 – 65 10 37,04% 
3. Sedang 41 – 52 17 62,96% 
4. Kurang 28 – 40 0 0% 
5. Kurang Sekali ≤ 27 0 0% 




B. HEADING / MENYUNDUL BOLA 
No Subjek Tes T-Skor Kategori 
1 S1 3,70 41 Kurang  
2 S2 5,50 53 Sedang  
3 S3 3,80 42 Kurang 
4 S4 3,70 41 Kurang 
5 S5 3,80 42 Kurang 
6 S6 4,50 46 Kurang 
7 S7 5,00 50 Kurang 
8 S8 7,00 63 Baik  
9 S9 8,00 69 Baik  
10 S10 7,10 63 Sedang  
11 S11 6,30 59 Sedang  
12 S12 3,80 42 Kurang 
13 S13 5,20 51 Kurang 
14 S14 2,40 33 Kurang Sekali 
15 S15 6,00 56 Sedang  
16 S16 5,20 51 Kurang 
17 S17 2,40 33 Kurang Sekali 
18 S18 5,30 52 Sedang  
19 S19 4,50 46 Kurang 
20 S20 6,00 56 Sedang  
21 S21 4,10 44 Kurang 
22 S22 5,00 49 Kurang 
23 S23 7,60 66 Sedang  
24 S24 5,00 49 Kurang 
25 S25 3,50 39 Kurang 
26 S26 3,30 38 Kurang 
27 S27 3,00 36 Kurang Sekali  
 
No. Klasifikasi T-Skor Frekuensi Prosentase 
1. Baik Sekali ≥ 82 0 0% 
2. Baik 67 – 81 2 7,41% 
3. Sedang 52 – 66 7 25,93% 
4. Kurang 37 – 51 15 55,56% 
5. Kurang Sekali ≤ 36 3 11,11% 





C. THROW IN / LEMPARAN KEDALAM 
No Subjek Tes T-Skor Kategori 
1 S1 6,70 39 Kurang  
2 S2 9,00 48 Sedang  
3 S3 9,10 49 Sedang 
4 S4 5,00 35 Kurang Sekali 
5 S5 5,00 35 Kurang Sekali 
6 S6 6,30 38 Kurang 
7 S7 7,10 41 Kurang 
8 S8 9,10 49 Sedang 
9 S9 12,70 61 Baik  
10 S10 10,50 53 Sedang 
11 S11 11,10 56 Sedang 
12 S12 6,70 39 Kurang 
13 S13 10,30 53 Sedang 
14 S14 7,70 43 Kurang 
15 S15 6,70 39 Kurang 
16 S16 3,80 27 Kurang Sekali 
17 S17 3,80 27 Kurang Sekali 
18 S18 9,50 50 Sedang 
19 S19 11,10 56 Sedang 
20 S20 10,90 55 Sedang 
21 S21 9,80 51 Sedang 
22 S22 12,50 61 Baik  
23 S23 11,10 56 Sedang 
24 S24 6,70 39 Kurang 
25 S25 8,70 47 Sedang 
26 S26 8,60 46 Kurang 
27 S27 8,80 47 Sedang 
 
No. Klasifikasi T-Skor Frekuensi Prosentase 
1. Baik Sekali ≥ 70 0 0% 
2. Baik 59 – 69 2 7,41% 
3. Sedang 47 – 58 13 48,15% 
4. Kurang 36 – 46 8 29,63% 
5. Kurang Sekali ≤ 35 4 14,81% 





D. SHOOTING / MENENDANG KESASARAN. 
No Subjek 1 2 3 4 5 6 Tes T-Skor Kategori 
1 S1 5 5 9 9 5 5 38 60 Baik  
2 S2 10 9 5 9 5 5 43 67 Baik Sekali  
3 S3 9 5 5 5 9 5 38 60 Baik 
4 S4 5 9 5 5 5 5 34 55 Baik 
5 S5 5 5 5 5 5 9 34 55 Baik 
6 S6 9 9 5 5 5 9 42 66 Baik 
7 S7 10 5 9 9 5 5 43 67 Baik Sekali 
8 S8 10 10 9 9 5 5 48 74 Baik Sekali 
9 S9 5 10 9 5 9 5 43 67 Baik Sekali 
10 S10 10 9 10 5 9 9 52 76 Baik Sekali 
11 S11 10 5 5 5 5 10 40 62 Baik 
12 S12 5 5 5 5 5 5 30 49 Sedang  
13 S13 10 10 10 5 9 9 53 76 Baik Sekali 
14 S14 5 5 5 5 5 5 30 49 Sedang 
15 S15 9 5 5 5 5 9 38 60 Baik 
16 S16 5 5 5 5 5 5 30 49 Sedang 
17 S17 5 5 5 5 5 5 30 49 Sedang 
18 S18 9 10 5 5 9 9 47 73 Baik Sekali 
19 S19 10 5 5 5 10 5 40 62 Baik 
20 S20 9 9 5 9 5 9 46 71 Baik Sekali 
21 S21 10 5 9 9 5 5 43 67 Baik Sekali 
22 S22 10 5 9 9 5 9 47 73 Baik Sekali 
23 S23 10 9 10 10 5 5 49 76 Baik Sekali 
24 S24 5 5 5 5 5 5 30 49 Sedang 
25 S25 5 5 5 5 5 5 30 49 Sedang 
26 S26 5 9 9 5 5 10 43 67 Baik Sekali 
27 S27 5 9 9 5 5 5 38 60 Baik 
 
No. Klasifikasi T-Skor Frekuensi Prosentase 
1. Baik Sekali ≥ 67 12 44,44% 
2. Baik 55 – 66 9 33,33% 
3. Sedang 44 – 54 6 22,22% 
4. Kurang 32 – 43 0 0% 
5. Kurang Sekali ≤ 31 0 0% 
Jumlah  27 100% 
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